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RINGKASAN 
Rusun 34 merupakan suatu tempat tinggal bagi para gelandangan dan anak- anak terlantar . Sesuai dengan pasal 34 ayat (1) UUD 1945, maka akan berbunyi “Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh Negara”, Rusun 34 bermaksud memberikan memelihara fakir miskin dan anak terlantar serta memberikan solusi pemecahan masalah sosial yang berhubungan dengan fakir miskin dan anak- anak terlantar. Hal ini juga dapat membantu pemerintah demi mewujudkan cita- cita bangsa Indonesia melindungi segenap bangsa Indonesia dan memajukan kesejahteraan umum dalam rangka mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 




















PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Fenomena merebaknyagelandangandanpengemis di Indonesia merupakan persoalan sosial yang komplek. Hidup menjadi gelandangan dan pengemis  memang bukan merupakan pilihan yang menyenangkan, karena mereka berada dalam kondisi yang tidak bermasa depan jelas, dan keberadaan mereka tidak jarang menjadi “masalah” bagi banyak pihak, keluarga, masyarakat dan negara. Namun, perhatian terhadap nasibmereka tampaknya belum begitu besar dan solutif. Padahal mereka adalah saudara kita. Mereka adalah amanah Tuhan yang harus dilindungi, dijamin hak-haknya, sehingga tumbuh kembang menjadi manusia dewasa yang bermanfaat, beradab dan bermasa depan cerah.
Hidup menjadigelandangandanpengemisbukanlah pilihan hidup yang diinginkan oleh siapapun melainkan keterpaksaan yang harus mereka terima karena adanya sebab tertentu. Gelandangandanpengemis bagaimanapun telah menjadi fenomena yang menuntut perhatian kita semua. Secara psikologis mereka adalah orang-orang  yang pada taraf tertentu belum mempunyai bentuk mental emosional yang kokoh, sementara pada saat yang sama mereka harus bergelut dengan dunia jalanan yang keras dan cenderung berpengaruh negatif bagi perkembangan dan pembentukan kepribadiannya.
Permasalahan gelandangan dan pengemis saat ini masih tetap menjadi menjadi beban pembangunan nasional dewasa ini untuk itu peran pemerintah dan masyarakat untuk menanggulangi permasalahan ini tentunya harus dilakukan secara bersama – sama, sehingga mampu mengurangi kesenjangan sosial yang ada, gelandangan dan pengemis merupakan kantong kemiskinan yang hidup diperkotaan hal ini disebabkan karena faktor ekonomi dan kebutuhan hidup yang semakin mendesak.
Pada pasal 34 ayat (1) UUD 1945, yang berbunyi “Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh Negara”. Namun faktanya banyak fakir miskin dan anak terlantar dipinggirkan oleh Negara bahkan dilirikpun tidak. Negara pura-pura buta melihat banyaknya fakir miskin dan anak-anak terlantar yang menjadikan jalanan menjadi tempat bermain, tempat mencari makan dan tempat yang begitu berbahaya, bahkan mereka tidak bisa mendapatkan pendidikan dan tempat yang layak hidup.
Maka dari itu diperlukan sebuah tempat khusus untuk menampung dan pembinaan bagi para gelandangan dan anak terlantar yang dikelola langsung oleh pemerintah. Pembinaan yang dapat dilakukan bagi para gelandangan dan anak terlantar sepeti: memberikan pendidikan yang setara dengan pendidikan formal, pelatihan keterampilan, dan lain- lain yang dapat menunjang kehidupan sosial yang lebih baik. 






















B. Tujuan 
Karya tulis ini bertujuan untuk:
1. Memberikan solusi alternatif implementasi pemeliharaan gelandangan dan anak terlantar.
2. Memberikan solusi alternatif penanggulangan masalah sosial berkaitan gelandangan dan anak terlantar.

C. Manfaat 
Manfaat dari gagasan tulis ini, membantu pemerintah dalam penanganan masalah sosial yang terkait dengan anak terlantar. Serta meningkatkan hubungan yang lebih dan erat baik antara pemerintah dengan rakyatnya. 















BAB II
GAGASAN

A. Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan
Masalah sosiual gelandangan dan anak- anak terlantar merupakan fenomena yang tidak bisa dihindari keberadaannya dalam kehidupan masyarakat, terutama yang berada di daerah perkotaan (kota- kota besar). Salah satu faktor yang dominan mempengaruhi perkembangan masalah ini adalah kemiskinan. Masalah kemiskinan di Indonesia berdampak negatif terhadap meningkatnya arus urbanisasi dari daerah pedesaan ke kota- kota besar, sehingga terjadi kepadatan penduduk dan daerah- daerah kumuh yang menjadi pemukiman urban tersebut. Sulit dan terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia, serta terbatasnya pengfetahuan dan keterampilan menyebabkan mereka banyak yang mencari nafkah untuk mempertahankan hidup dengan terpaksa menjadi gelandangan dan pengemis. 
Gelandangan merupakan sekelompok masyarakat yang terasingkan, karena mereka ini lebih sering dijumpai dalam keadaan yang tidak lazim, seperti di kolong jembatan, disepanjang lorong- lorong sempit, di sekitar rel kereta api ataupun di emperan- emperan toko. Dalam hidupnya sendiri mereka ini akan terlihat sangat berbeda dengan manusia mereda lainnya. seperti yang sering kita jumpai banyak para gelandangan yang tidak terurus.
Fenomena ini turut menggugah pemerintah untuk mengatasi permasalah tersebut agar tidak semakin marak.   Meskipun pemerintah sudah berupaya membuat kebijakan- kebijakan dalam  mengentaskan permasalahan gelandangan tersebut dari keadaan.  Namun kenyataannya keadaan itu akan kembali lagi seperti semula, banyak kebijakan- kebijakan tersebut belum terlaksana secara efektif.   Masalah tersebut akan terselesaikan apabila si gelandangan serta pemerintah berupaya penuh akan pengentasan gelandangan tersebut. Kebijakan- kebijakan itu tidak hanya dirumuskan lalu dibuat dalam suatu bentuk positif seperti undang- undang dan kemudian didiamkan dan tidak dilaksanakan atau diimplementasikan, tetapi sebuah kebijakan publik yang harus dilaksanakan atau diimplementasikan agar mempunyai dampak atau tujuan yang diinginkan dan kemudian dievaluasi pelaksanannya.   
Sehingga munculah gagasan Rusun 34 ini sebagai pemecah permasalahan sosial khususnya gelandangan. Konsep dari Rusun 34 memberikan kami inspirasi untuk membuat hal yang sama program pemerintah dalam mengatasi gelandangan. Tentu di Kota- kota besar banyak sekali panti sosial yang menampung para gelandangan. Namun nampaknya panti sosial tersebut belum bisa mengentaskan permasalahan gelandangan yang semakin marak. Program- program kegiatannya tidak difokuskan untuk pemberian bimbingan ketrampilan (workshop) bagi gelandangan dan pengemis sehingga mereka dapat mandiri dan tidak kembali menggelandang dan mengemis.Untuk itulah kami mencetuskan ide “Rusun 34 (Sebagai Implementasi Pasal 34 Ayat (1) UUD 1945) sebuah rumah susun yang menampung para gelandangan dan anak- anak terlantar yang memberikan pelatihan- pelatihan keterampilan dalam berwirausaha agar dapat hidup mandiri dan bermanfaat bagi orang lain. 


B. Solusi yang Pernah ditawarkan atau Sebelumnya ditawarkan untuk memperbaiki Keadaan Pencetus Gagasan
Untuk mewujudkan cita- cita bangsa Indonesia yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 telah mengamanatkan negara mempunyai tanggung jawab untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan memajukan kesejahteraan umum dalam rangka mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Untuk mencapai kehidupan yang layak dan bermartabat, serta untuk memenuhi hak atas kebutuhan dasar warga negara demi tercapainya kesejahteraan sosial, negara meyelenggarakan pelayanan dan pengembangan kesejahteraan sosial secara terencana, terarah dan berkelanjutan, dalam bentuk progaram pembangunan. Pemerintah melakukan memberikan pelatihan kepada para penyandang masalah kesejahteraan sosial khususnya para gepeng. Pelatihan yang di berikan berupa pelatihan tataboga bagi perempuan dan pelatihan pertukangan/pembangunan untuk para laki-laki. Peran pemerintah dalam penanganan gepeng tersebut dilakukan di tempat rehabilitasi yaitu di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) berlokasi di Lenek Daya. Panti sosial bina karya merupakan tempat rehabilitasi para PMKS termasuk gelandangan dan pengemis. PSBK sendiri merupakan penampungan PMKS dari semua kabupaten yang ada di NTB, dalam proses pembinaan dilakukan selama 6 bulan dan sudah disediakan asrama untuk tempat tinggal selama dalam masa pembinaan. Namun penulis mengamati bahwa hal yang dilakukan pemerintah kurang total, tidak efektif serta efisien. Panti Sosial Bina Karya yang telah disediakan belum mampu mengatasi keberadaan gelandangan yang semakin meningkat.
C. Seberapa Jauh Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan dapat diperbaiki melalui Gagasan yang diajukan

Sebagai generasi muda tentunya kami miris melihat Indonesia dengan segala kekayaan yang melimpah ruah dengan hasil-hasil alamnya ini, ternyata kemiskinan masih menjadi masalah yang belum dapat diselesaikan dan dituntaskan oleh Pemerintah. Alangkah baiknya Negara bisa membuka mata untuk melihat kehidupan sekitar yang telah dikesampingkan, kehidupan para fakir miskin dan anak terlantar. Mengulurkan tangan untuk memelihara mereka ditempat yang lebih layak, memberikan mereka ruang untuk mengenyam pendidikan dan tempat untuk mereka bermain. Kami mencoba menemukan dan menciptakan sesuatu bagi bangsa ini meskipun kami tahu ide kami tidak sepenuhnya orisinil tapi kami  mencontoh konsep serta beberapa sistem penangulanggan gelandangan yang pernah di terapkan. Konsep “RUSUN 34” hampir sama dengan Panti Sosial Bina Karya namun kami memberikan sensasi serta sentuhan yang berbeda dengan melatih para gelandangan berwirausaha terlebih dahulu, setelah mereka mampu menjalankan usahanya sendiri dan mendapatkan penghasilan, mereka harus keluar dari Rusun dan memberikan sebagian hasil dari usaha mereka kepada Rusun .
Sebenarnyapotensikekayaan  Indonesiamelimpah ruah. Dengan memakai slogan “Gemah Ripah Loh Jinawi” , Rusun 34 akan mampu menciptakan masyarakat yang kreatif dan produktif.Ide-ide kami tentu akan kami wujudkan dalam bentuk penciptaan pelatihan- pelatihan ketrerampilan meliputi beberapa kategori yang sudah disebutkan. Sebagai Rusun bagi gelandangan dan anak- anak terlantar. Beberapa kegiatan- kegiatan diantaranya  sebagai berikut :
1. Melakukan pembinaan fisik dan mental.
Pembinaan fisik yang dilakukan yaitu: penerapan hidup sehat dengan berolahraga sedangkan pembinaan mental yang dilakukan yaitu: memberikan penyuluhan dan pemahaman dan nasehat bagaima mereka bisa berhenti meminta-minta dan menggelandang.
2. Melakukan pelatihan keterampilan.
Disini pemerintah memberikan pelatihan kepada para penyandang masalah kesejahteraan sosial khususnya para gelandangan dan anak- anak terlantar. Pelatihan yang di berikan berupa pelatihan berwirausaha. 
3. Memberikan pendidikan kepada anak- anak terlantar dan gelandangan 
Disini pemerintah memberikan guru- guru pendidik yang memberi pembelajaran kepada para anak- anak terlantar dan gelandangan untuk mengembalikan harga dan kepercayaan diri serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dirinya maupun sebagai anggota masyarakat.
4. Penanaman Karakter Building
Memperbaiki karakter anak- anak terlantar dan gelangangan agar menjadi masyarakat yang menjukkan perangai dan tingkah laku yang baik berlandaskan nilai- nilai pancasila.


D. Pihak-pihak yang dipertimbangkan dapat membantu mengimlementasikan gagasan dan uraian peran atau kontribusi masing- masingnya

1. Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
Untuk mewujudkan gagasan ini tentu kita sangat membutuhkan bantuan dari pemerintah. Pemerintah adalah pihak yang lebih mengetahui serta mempunyai kewenangan dalam pengurusan anak- anak terlantar dan gelandangan.
2. Masyarakat Indonesia
Antusias serta partisipasi masyarakat Indonesia tentu sangat kami butuhkan. Demi menciptakan memakmurkan dan mensejahterakan seluruh rakyat Indonesia, kami sangat membutuhkan kritik dan saran dari masyarakat luas.
E. Langkah- langkah strategi yang harus dilakukan untuk mengimplementasikan gagasan sehingga tujuan atau perbaikan yang diharapkan dapat tercapai

Langkah- langkah strartegi dalam mengimplementasikan gagasan kami “Rusun 34” yaitu:
1. Wawancara terhadap masyarakat sekitar yang mengenai pendapat gagasan penulis. Agar sesuai dengan norma dalam sebuah masyarakat agar masyarakat dapat menerimanya dengan baik.
2. Meminta pertimbangan, permintaan ijin terhadap pihak setempat dan pihak-pihak yang bersangkutan.
3. Pemerintah daerah wajib menyediakan rusun 34 yang mempunyai program dalam bidang pelayanan rehabilitasi dan pemberian bimbingan ketrampilan (workshop) bagi gelandangan dan pengemis sehingga mereka dapat mandiri dan tidak kembali menggelandang dan mengemis.
4. Melakukan pembinaan fisik dan mental. Pembinaan fisik yang dilakukan yaitu: penerapan hidup sehat dengan berolahraga sedangkan pembinaan mental yang dilakukan yaitu: memberikan penyuluhan dan pemahaman dan nasehat bagaimana mereka bisa berhenti meminta-minta dan menggelandang.
5. Melakukan pendataan para anak- anak terlantar dan gelandangan 
6. Memberikan pelatihan keterampilan dan wirausaha. pemberian ketrampilan dan mempekerjakan 1 orang sesuai bidang pekerjaan diperusahaan yang sederhana dengan asumsi 1 (satu) perusahaan mengentaskan 1 (satu) gelandangan dan atau pengemis maka akan signifikan tingkat keberhasilan penanganan gelandangan atau pengemis
7. Pemberian modal usaha. Para gelandangan dan anak- anak terlantar yang sudah terampil dalam berwirausaha di berikan modal sendiri untuk mengembangkan keterampilan dan usahanya. Setelah usahanya berjalan lancar dan memperoleh penghasilan sendiri, para gelandangan dan anak- anak terlantar tersebut dituntut untuk memberikan 15% pendapatan bersih untuk diberikan kepada pihak Rusun.











KESIMPULAN

Berbicara mengenai gelandangan dan anak- anak terlantar membuat Negara di dunia ini berlomba untuk untuk peduli dan berperan aktif dalam penanganan gelandangan dan pengemis lokal melalui program sosial. Penanganan tersebut dilakukan dalam banyak hal seperti misalnya pembuatan panti sosial. Indonesia dengan cita- citanya melindungi segenap bangsa Indonesia dan memajukan kesejahteraan umum dalam rangka mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia . Seiring dengan meningkatnya para gelandangan dan anak- anak terlantar, pemerintah Indonesia harus mampu menekan terhadap meningkatnya gelandangan agar tidak menjadi masalah sosial yang berlarut- larut . Panti sosial adalah tempat yang sangat tepat untuk melakukan pemeliharaan dan rehabilitasi para gelandangan dan anak- anak terlantar. Untuk itulah gagasan “Rusun 34” hadir untuk memberi solusi permasalahan yang ada. Melalui metode penyuluhan dan pemberian keterampilan terhadap masyarakat Indonesia dapat memperbaiki SDM dalam mengolah kekayaan alam yang dimiliki bangsa Indonesia. 
Teknik Implementasi
Berikut ini adalah strategi pelaksanaan program ini secara umum:
· Wawancara terhadap masyarakat sekitar yang mengenai pendapat gagasan penulis.
· Menyiapkan gagasan yang sesuai dengan norma dalam sebuah masyarakat agar masyarakat dapat menerimanya dengan baik. 
· Mencari pendapat dari berbagai macam sumber
· Meminta pertimbangan dari pemerintah daerah
· Permintaan ijin terhadap pihak setempat dan pihak-pihak yang bersangkutan.
· Melakukankerjasamadenganmasyarakat dan pemerintah daerah.
· Merekrutgelandangan dan anak- anak terlantar yang berkeinginan untuk menjadi lebih baik.
· MelakukankerjasamadenganKomnas HAM.
· Melegalkanataumengesahkangagasanpenulissecarahukum.
· Melakukanpersiapanpembangunan Rusun yang penulisgagas.
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Lampiran- Lampiran 
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri Ketua 
	1. 
	Nama Lengkap
	Ruby Dwijayanti

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Sejarah

	4.
	Nim 
	3101414063

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sragen, 14 April 1996

	6.
	Email
	Rubydj329@yahoo.com

	7.
	No Telepon/ Hp
	082226192017


A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN SUNGGINGAN 1
	SMP NEGERI 1 MRI
	SMA NEGERI 1 GEMOLONG

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk- Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


B. Pemakalah Seminar (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	Talk Show Bidikmisi 2014
	
	14 Desember 2014 di UNNES

	2.
	Seminar Nasional 
	Lulus Sarjana Tepat Waktu Tepat Pada Waktunya? It’s Your Choice
	27 September 2014 di UNNES

	3. 
	Talk Show Keagamaan 2014
	Gejolak Cinta Masa Muda
	26 September 2014 di UNNES




D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 
	No
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1. 
	Piagam OKPT
	GUSLAT UNNES
	2014

	2.
	Sertifikat Pembinaan Soft Skill
	Universitas Negeri Semarang
	2014

	3
	Sertifikat Seminar Nasional
	BEM FIS UNNES
	2014

	4.
	Sertifikat Talk Show Keagamaan
	HIMA Sejarah FIS- UNNES
	2014


Semua data yang saya isikan dan cantumkan dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodta ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- GT.

Pengusul 

(Ruby Dwijayanti)









B. Identitas Anggota 1
	1. 
	Nama Lengkap
	Ruby Dwijayanti

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Sejarah

	4.
	Nim 
	3101414063

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sragen, 14 April 1996

	6.
	Email
	Rubydj329@yahoo.com

	7.
	No Telepon/ Hp
	082226192017


A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN SUNGGINGAN 1
	SMP NEGERI 1 MRI
	SMA NEGERI 1 GEMOLONG

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk- Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


B. Pemakalah Seminar (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	Talk Show Bidikmisi 2014
	
	14 Desember 2014 di UNNES

	2.
	Seminar Nasional 
	Lulus Sarjana Tepat Waktu Tepat Pada Waktunya? It’s Your Choice
	27 September 2014 di UNNES

	3. 
	Talk Show Keagamaan 2014
	Gejolak Cinta Masa Muda
	26 September 2014 di UNNES






D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 
	No
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1. 
	Piagam OKPT
	GUSLAT UNNES
	2014

	2.
	Sertifikat Pembinaan Soft Skill
	Universitas Negeri Semarang
	2014

	3
	Sertifikat Seminar Nasional
	BEM FIS UNNES
	2014

	4.
	Sertifikat Talk Show Keagamaan
	HIMA Sejarah FIS- UNNES
	2014


Semua data yang saya isikan dan cantumkan dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodta ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- GT.

Pengusul 

(Ruby Dwijayanti)









Biodata Ketua dan Anggota

A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengakap (anggota)
	Ika Nur Karimah

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Progam Studi
	Ilmu Sejarah

	4.
	NIM
	3111414020

	5.
	Tempat Dan Tanggal Lahir
	Sragen, 03 Agustus 1996

	6.
	E-Mail
	Karimah_ika@yahoo.com

	7.
	Nomer Telepon/HP
	085786566592



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instansi
	SDN 2 Gemolong
	SMPN 2 Gemolong
	SMAN 1 Gemolong

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 
	No.
	Jenis Peghargaan
	Instansi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan cantumkan dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodta ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- GT.
Pengusul 

(Ika Nur Karimah)

Biodata Ketua dan Anggota
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Biodata Ketua dan Anggota

E. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengakap (Ketua)
	Laras Sasi Rahma Utami 

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Progam Studi
	Pendidikan Bahasa Inggris

	4.
	NIM
	2201414087

	5.
	Tempat Dan Tanggal Lahir
	Tegal, 20 Februari 1997

	6.
	E-Mail
	larasasi83@gmail.com

	7.
	Nomer Telepon/HP
	089667301431



F. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instansi
	SDN 3 Dukuhwaru
	MTSN Slawi
	SMKN 1 Slawi

	Jurusan
	
	
	Akutansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



G. Pemakalah Seminar (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



H. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 
	No.
	Jenis Peghargaan
	Instansi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan cantumkan dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodta ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- GT.
Pengusul 

(Laras Sasi Rahma Utami)


1

image2.png
A. Identitas Diri Ketua

1| Nama Lenghap  Ratna Nurhacni
2| Jenis Kelamin | Perempuan o
3 |ProgamSwdi Timu Hukum / Fakultas Hukum
EREL SI1A13156
5 [Tempat dan Tanggal Lahir | Tegal 6 Mei 1996
& [Email Ratna_nurhseni@yaoocoid
7| Nomor Telepon HP 083597417177
A
b WP VA
Namalstisi | SD SVPNTSLAW | SVIKN 1 SLAWT
PAGEDANGAN
2TEGAL
Turusan 5 g ARUNTANST
Tahun Masuk-Lulus | 2002-2008 2008-2011 2011-2014

B Pemakalah Seminar limiah (Oral Presentation)

No.|Nama Pertemuan limiah /| Judul _ Artikel | Wakiu dan Tempat

Seminar I
T Talkshow Bidikmisi 2014 T4 Desember 2014 &1
UNNES
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